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INTISARI 

Penerapan sistem spektroskopi fluoresensi berbasis high power UV-LED pada 

ikan asin teri terkontaminasi formalin telah berhasil dilakukan. Penelitian ini 

dilatarbelakangi adanya produsen ikan asin teri yang memberikan formalin 

sebagai bahan pengawetnya agar proses pembuatannya cepat dan lebih tahan 

lama. Tujuan penelitian ini yakni menerapkan sistem spektroskopi fluoresensi 

berbasis high power UV-LED pada ikan asin teri terkontaminasi formalin serta 

menentukan presisi dan limit deteksinya. Penelitian ini dilakukan dalam empat 

tahapan, yakni persiapan alat dan bahan, pembuatan sampel, pengambilan 

data,dan pengolahan data. Tahapan persiapan alat yakni menyiapkan seperangkat 

sistem spektroskopi fluoresensi berbasis high power UV-LED generasi pertama, 

sedangkan bahannya yaitu ikan asin teri mentah dan garam krasak. Proses 

pembuatan sampel dilakukan dengan cara penggaraman ikan basah dengan garam 

krasak, kemudian memberikan formalin 0%-50% dengan interval 5%. 

Pengambilan data dilakukan dengan menggunakan seperangkat sistem 

spektroskopi fluoresensi berbasis high power UV-LED yang tersambung langsung 

dengan software Lab VIEW dan masing-masing variasi kontaminan formalin pada 

ikan asin teri menggunakan sepuluh sampel dengan tiga kali pengulangan setiap 

sampelnya. Pengolahan data untuk memperoleh grafik hasil uji kontaminan 

formalin pada ikan asin teri menggunakan Microsoft excel. Adapun nilai presisi di 

cari mengunakan rumus presisi dan limit deteksi di cari menggunakan rumus 

kurva kalibrasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem spektroskopi 

fluoresensi berbasis high power UV-LED telah berhasil diterapkan sebagai metode 

deteksi ikan asin teri terkontaminasi formalin di mana fluoresensi terbangkitkan 

pada konsentrasi 10% hingga 50%. Presisi sistem tersebut sebesar 100% dan limit 

deteksinya sebesar 12,25% kontaminan formalin. 

Kata kunci : high power UV-LED, fluoresensi, ikan asin, formalin 
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ABSTRACT 

The application of a fluorescence spectroscopy system based on high power UV-

LED on formalin-contaminated salted fish has been successfully conducted. This 

research was motivated by the existence of salted fish producers who provided 

formalin as a preservative so that the process is faster and more durable. The aim 

of this study was to apply a high power UV-LED fluorescence spectroscopy 

system on formalin-contaminated salted fish and to determine its precision and 

limit of detection. This research was conducted in four stages, namely preparation 

of tools and materials, making sampels, data collection, and data processing. The 

preparation of  tools was to prepare a set of the first generation of high power 

UV-LED fluorescence spectroscopy system, while the ingredients are raw salted 

fish and rough salt. The making sampels was carried out by salting wet fish with 

rough salt, then giving 0% -50% formalin at 5% intervals. Data collection was 

carried out using a fluorescence spectroscopy system based on high power UV-

LED which was connected directly to the LabVIEW software, each variant of 

formalin contaminants in salted fish used ten samples with three repetitions for 

each sample. Data processing to obtain a graph of the results of the formalin 

contaminant test on salted fish, using Microsoft Excel. The precision value was 

determined using precision formula and the detection limit was determined using 

calibration curve formula. The results showed that a fluorescence spectroscopy 

system based on high power UV-LED has been successfully applied as a method 

of detecting formalin-contaminated salted fish in which fluorescence was 

generated at a concentration of 10% to 50%. The system precision was 100% and 

the detection limit was 12.25% of formalin contaminants. 

Keywords : high power UV-LED, fluorescence, salted fish, formalin 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Terdapat banyak jenis pengolahan ikan di Indonesia, salah satunya 

adalah ikan asin. Ikan asin adalah bahan makanan yang terbuat dari daging 

ikan yang diawetkan dengan menambahkan banyak garam. Dengan metode 

pengawetan ini daging ikan yang biasanya membusuk dalam waktu singkat 

dapat disimpan di suhu kamar untuk jangka waktu yang lama hingga 

berbulan-bulan (Zulistia, 2019).  

Ikan asin merupakan salah satu olahan ikan yang dikonsumsi oleh 

masyarakat Indonesia. Hal ini disebabkan, selain harga ikan asin yang lebih 

murah dibandingkan ikan segar, ikan asin juga memiliki kandungan kalsium 

yang lebih tinggi karena ikan asin mempunyai kadar air yang sedikit. 

Meskipun ikan asin banyak dikonsumsi masyarakat di Indonesia dan 

menjadi salah satu lauk pelengkap masyarakat Indonesia, namun banyak 

juga masyarakat yang tidak gemar mengkonsumsi ikan asin. Faktor selera 

konsumen menjadi salah satu penyebab meningkat atau menurunnya tingkat 

konsumsi ikan asin di Indonesia (Putriana, 2016).  

Ikan asin cukup mudah ditemukan di pasar tradisional. Masih 

banyak pedagang di pasar yang kurang memperdulikan keamanan makanan 

yang dijual. Mereka hanya menginginkan keuntungan yang besar dari hasil 

penjualanya sehingga penggunaan bahan kimia tambahan yang berbahaya 

bagi kesehatan manusia adalah solusinya (Niswah, 2016). Bahan tambahan 
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makanan yang sering digunakan oleh pedagang adalah jenis formalin. 

Melansir dari detik.com yang diakses pada tanggal 10 Juni 2021,  kepolisi 

Kabupaten Pasuruan mengamankan 2 orang tersangka yang  terbukti 

membawa 2,5 ton ikan asin terkontaminasi formalin (Arifin, 2020). 

Penangkapan ini terjadi di Jalan Rowogempol, Kecamatan Lengkok, 

Pasuruan. Adanya bukti penemuan tersebut, mengindikasikan masih ada 

pedagang yang berani menjual ikan asin terkontaminasi formalin di pasar. 

Ikan pada dasarnya sangat cepat mengalami proses pembusukan 

setelah ditangkap dan mati. Ikan perlu ditangani dengan baik agar tetap 

dalam kondisi yang layak dikonsumsi oleh masyarakat. Ikan yang tidak 

diawetkan dan layak untuk dikonsumsi hanya mempunyai daya tahan dalam 

waktu sehari setelah ditangkap (Mareta, 2011). Mutu hasil perikanan 

tergantung pada mutu bahan mentahnya dan cara penanganan pasca tangkap 

hingga cara pemasarannya. Pengolahan ikan asin dapat dilakukan dengan 

cara pengawetan. Pengawetan ikan asin dengan penggaraman dan 

pengeringan merupakan teknologi pengawetan yang telah lama dilakukan 

dengan tujuan untuk mengurangi kadar air, sehingga tidak memberikan 

kesempatan bagi bakteri untuk berkembang biak (Marpaung, 2015). Ketika 

bakteri tidak dapat berkembang biak pada ikan, maka akan memperpanjang 

daya tahan ikan asin. 

Faktanya, pembuatan ikan asin akhir-akhir ini sering menggunakan 

bahan kimia tambahan. Penggunaan bahan kimia tambahan untuk 

mengawetkan produk pangan meskipun beberapa diantaranya sudah 
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dilarang. Salah satu bahan kimia tambahan yang berbahaya yang masih 

digunakan adalah formalin (Zakaria, 2014). Penelitian Badan Pengawas 

Obat dan Makanan (BPOM) Indonesia (2010), penggunaan formalin pada 

ikan dan hasil laut menempati peringkat teratas, yakni 66% dari total 786 

sampel. 

Konsumsi formalin sangat berbahaya bagi kesehatan tubuh 

manusia. Formalin tidak diperkenankan ada dalam makanan atau minuman, 

karena dalam jangka panjang dapat memicu sel-sel kangker. Formalin 

sangat berbahaya jika terhirup, tertelan atau mengenai kulit karena dapat 

mengakibatkan iritasi pada saluran pernafasan, reaksi alergi serta luka bakar 

(Asriyanti, 2010). Dosis takaran formalin menurut International Programme 

on Chemical Safety (1991) menyatakan bahwa batas toleransi formalin yang 

dapat diterima oleh tubuh adalah 0,1 mg/L atau batasan penggunaan 

formalin yang diperbolehkan masuk ke dalam tubuh manusia dewasa adalah 

1,5 mg sampai 14 mg per hari 

Penggunaan bahan kimia formalin pada makanan dilarang sesuai 

dengan Peraturan Menteri Kesehatan nomor 472/Menkes/Per/V/1996 

tentang pengamanan bahan berbahaya bagi kesehatan. Hal ini dilarang 

karena dapat membahayakan kesehatan manusia dan lingkungan hidup 

secara langsung dan tidak langsung (BPOM, 2021).  

Makanan yang mengandung formalin tergolong makanan yang 

tidak tayib. Makanan tidak tayib sendiri adalah makanan yang kotor atau 

rusak dari segi zatnya atau tercampur  benda  najis. Selain itu ada juga yang 
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mengartikan  sebagai makanan yang tidak mengundang selera konsumennya  

dan membahayakan fisik serta akalnya, yang secara luas dapat diartikan 

dengan makanan yang tidak menyehatkan (Agus, 2017). 

Banyak ayat yang memuat perintah untuk mengkonsumsi makanan 

yang halal dan baik. Salah satu ayat yang memuat akan hal itu adalah ayat 

ke 88 surat Al-Maidah yang berbunyi :   

  َ َ الَّذِيْْٓ اوَْتمُْ بهِٖ مُؤْمِىىُْن اتَّقىُا اّللّه لًا طَيِّباا ۖوَّ ُ حَله ا رَزَقكَُمُ اّللّه  ٨٨ – وَكُلىُْا مِمَّ

Artinya: “Dan makanlah makanan yang halal lagi baik dari apa 

yang Allah telah rezekikan kepadamu, dan bertakwalah kepada Allah yang 

kamu beriman kepada-Nya.” (Kementrian Agama RI, 2010) 

Ungkapan  “Dan makanlah makanan yang halal lagi baik dari apa 

yang Allah rezekikan kepadamu” sebagai maf`ul/obyek jar dan majrur yang 

sebelumnya menjadi hal yang berkaitan dengan maf`ul dari ungkapan “dan 

bertakwalah kepada Allah yang kamu beriman kepada-Nya” (Al-Mahalli & 

As-Suyuti, 2021). Dalam ayat ini dijelaskan bahwasanya Allah menyuruh 

umat islam untuk mengkonsumsi makanan yang halal dan baik. Halalnya 

makanan ditinjau dari tiga hal, yakni halal dzat atau wujud makanan, halal 

cara memperoleh makanan dan halal cara mengolahnya. Selain makanan 

yang halal juga diwajibkan untuk mengkonsumsi makanan yang tayib. 

Pengertian tayib disini yaitu makanan yang memiliki kandungan gizi yang 

cukup sehingga bermanfaat bagi tubuh manusia (Rahmaningrum, 2020). 

Dalam penerapan sistem spektroskopi fluoresensi berbasis high 

power UV-LED pada ikan asin terkontaminasi formalin, terdapat tiga 

metode, yakni test kit quantofix dan aquades, spot test, serta test kit antilin.  
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Metode tes kit quantofix dan aquades, dilakukan dengan menambahkan 

reagen HCHO (formaldehid). Hasil pengujian ini ditampilkan dengan kertas 

lakmus yang menunjukkan perubahan warna ungu ketika positif 

mengandung formalin dan berwana kuning ketika negatif. Kelebihan dari 

pengujian ini yaitu proses yang cepat dan mendapatkan hasil yang akurat. 

Kekurangan dari pengujian ini yaitu tidak bisa membaca kandungan 

formalin di bawah 10 ppm.   

Metode yang kedua adalah spot test berbasis reagent kit FMR dan 

sensor warna TCS3200. Kelebihan dari pengujian ini yaitu mampu membaca 

dengan akurat kandungan formalin pada konsentrasi 10 ppm-60 ppm, pengujiannya 

cepat, harganya murah, tidak memerlukan peralatan yang rumit dan dapat 

dilakukan kapanpun dan dimanapun. Kekurangan dari pengujian ini yaitu kurang 

akurat ketika membaca kandungan formalin pada konsentrasi diatas 60 ppm 

(Singgih, 2013). 

Metode ketiga adalah test kit antilin. Pada pengujian ini, sampel 

yang diberi antilin akan bereaksi dan berubah warnanya menjadi ungu. 

Semakin pekat warna ungu, maka semakin besar formalin yang terkandung 

pada sampel. Kelebihan dari metode ini yaitu mempunyai batas deteksi 

formalin pada larutan standar dengan konsentrasi hingga 2 mg/L. 

Kekurangan dari metode ini yaitu terdapat perbedaan batas deteksi formalin 

pada larutan standar dan pada sampel makanan, karena formladehid dalam 

larutan formalin telah berikatan dengan protein dari makanan atau sampel 

(Yulianti, 2021). 
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Untuk menutupi kelemahan-kelemahan dari beberapa metode 

pengujian yang telah dipaparkan, akan diterapkan sistem spektroskopi 

fluoresensi berbasis high power UV-LED yang dibuat oleh tim riset Fisika 

Instrumentasi Program Studi Fisika Fakultas Sains dan Teknologi UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta (Rakhmadi dkk., 2020). Sistem spektroskopi 

fluoresensi tersebut telah diaplikasikan untuk menganalisis kontaminan 

formalin dalam tahu (Rahmaningrum et al., 2020). Keberhasilan penelitian 

tersebut membuka peluang dikembangkannya metode analisis ikan asin 

terkontaminasi formalin menggunakan spektroskopi fluoresensi berbasi high 

power UV-LED. 

Metode ini menggunakan prinsip fluoresensi dalam menganalisa 

kontaminan formalin pada ikan asin. Fluoresensi sendiri merupakan 

peristiwa terpancarnya cahaya oleh suatu zat yang telah menyerap cahaya 

lain. Fluoresensi terjadi ketika cahaya berinteraksi dengan suatu materi, 

dimana ketika atom atau partikel menyerap cahaya pada panjang gelombang 

tertentu menyebabkan sinar yang dipancarkan kembali memiliki panjang 

gelombang yang lebih panjang dan energinya lebih rendah daripada energi 

cahaya yang diserap (Aliyah & Minarni, 2019). Ketika  sinar high power 

UV-LED dipancarkan ke ikan asin maka nantinya akan berpendar, hal itu 

bisa terjadi karena atom pada ikan asin setelah menerima cahaya berenergi 

tinggi akan tereksitasi kemudian atom yang tereksitasi akan kembali ke 

keadaan semula sehingga melepaskan energi berupa cahaya. 
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Pada penelitian ini, akan dicari nilai presisi dan limit deteksi sistem 

spektroskopi fluoresensi berbasis high power UV-LED pada ikan asin 

terkontaminasi formalin. Presisi adalah ukuran yang menunjukkan derajat 

kesesuaian antara hasil uji individual, diukur melalui penyebaran hasil 

individual dari rata-rata jika prosedur diterapkan secara berulang pada 

sampel-sampel yang diambil dari campuran yang homogen, sedangkan limit 

deteksi merupakan parameter uji batas terkecil yang dimiliki oleh suatu alat 

untuk mengukur sejumlah analit tertentu (Riyanto, 2014). 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana penerapan sistem spektroskopi fluoresensi berbasis high 

power UV-LED pada ikan asin terkontaminasi formalin? 

2. Berapakah presisi dan limit deteksi sistem spektroskopi fluoresensi 

berbasis high power UV-LED dalam menentukan kontaminan formalin 

dalam ikan asin? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Menerapkan sistem spektroskopi fluoresensi berbasis high power UV-

LED pada ikan asin terkontaminasi formalin. 



8 

 

 
 

2. Menentukan presisi dan limit deteksi sistem spektroskopi fluoresensi 

berbasis high power UV-LED dalam menganalisis kontaminan 

formalin pada ikan asin. 

1.4 Batasan Penelitian 

Batasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Ikan asin yang digunakan pada penelitian ini yaitu ikan asin jenis teri 

yang dibuat langsung oleh peneliti. 

2. Sistem spektroskopi fluoresensi berbasis high power UV-LED yang 

digunakan adalah generasi pertama. 

3. Variasi kontaminan formalin mulai dari 0%-50% dengan masing-

masing kontaminan formalin menggunakan 10 sampel.  

1.5 Manfaat Penelitian 

Jika kontaminan formalin pada ikan asin berhasil dianalisis 

menggunakan sistem spektroskopi fluoresensi berbasis high power UV-LED 

dan kadar kontaminan formalin dalam ikan asin berhasil ditentukan dengan 

menggunaka sistem spektroskopi berbasis high power UV-LED juga 

berhasil ditentukan, maka dapat digunakan untuk mendukung jaminan 

pangan halal. Jika produk makanan yang beredar di pasar sudah terjamin 

kehalalannya, maka makanan yang dikonsumsi masyarakat juga terjamin 

kehalalan dan kesehatannya. Ketika sehat masyarakat dapat menjalankan 

aktifitas dan melaksanakan ajaran agamanya dengan baik. 

Selain itu, penelitian ini juga bermanfaat bagi Dinas Kelautan dan 

Perikanan (DKP) Daerah Istimewa Yogyakarta. Penulis berharap penelitian 
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ini dapat menjadi masukan bagi DKP Daerah Istimewa Yogyakarta sebagai 

pertimbangan pelaksanaan ataupun penggunaan alat dalam tugasnya yang 

salah satunya yaitu pengawasan ikan asin yang diperjualbelikan di Daerah 

Istimewa Yogyakarta.  

 



 

45 
 

BAB V 

PENUTUP 

5. 1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian maka dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. Sistem spektroskopi fluoresensi berbasis high power UV-LED telah berhasil 

diterapkan sebagai metode deteksi ikan asin terkontaminasi formalin. 

Fluoresensi terbangkitkan pada ikan asin terkontaminasi formalin dengan 

konsentrasi 10% hingga 50%. 

2. Nilai presisi sistem spektroskopi fluoresensi berbasis high power UV-LED 

pada ikan asin yang terkontaminasi formalin sebesar 100%, sedangkan limit 

deteksinya sebesar 12,25% kontaminan formalin. 

5. 2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa 

kekurangan yang perlu diperbaiki. Oleh karena itu disarankan melakukan hal-hal 

sebagai berikut : 

1. Perlu melakukan perbaikan alat lagi agar dapat membaca limit deteksi lebih 

kecil lagi mengingat kecilnya ambang batas formalin yang dapat diterima oleh 

tubuh manusia. 

2. Perlu melakukan perbaikan alat pada sumber cahaya dan kamera di buat 90° 

agar hasilnya lebih valid. 
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3. Perlu ditambahkan karakteristik yang lebih banyak sehingga mendapatkan 

hasil yang lebih baik.  
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